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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara konseptual pengalaman subjektif 
siswa Madrasah Ibtidaiyah mengenai suasana rumah, ketersediaan fasilitas belajar, dan 
proses kreatif yang mereka jalani dalam kaitannya dengan prestasi akademik. Studi literatur 
kualitatif ini menelusuri berbagai sumber ilmiah yang membahas pengaruh lingkungan 
keluarga, fasilitas belajar, dan kreativitas terhadap hasil belajar siswa. Data dianalisis 
menggunakan metode analisis isi dengan mengacu pada pemikiran para ahli psikologi 
pendidikan. Temuan menunjukkan bahwa suasana rumah yang hangat dengan dukungan 
orang tua yang konsisten menciptakan rasa aman emosional yang memungkinkan anak-anak 
untuk mengembangkan motivasi intrinsik. Ketersediaan fasilitas belajar harus diartikan 
sebagai bentuk perhatian dan kasih sayang keluarga, bukan hanya keberadaan fisik semata. 
Anak-anak yang menginterpretasikan fasilitas belajar sebagai bukti dukungan termotivasi 
untuk memanfaatkannya secara optimal. Proses kreatif dalam belajar memberikan 
pengalaman bahwa pengetahuan dapat dieksplorasi dengan cara yang menyenangkan dan 
bermakna. Anak-anak yang mengalami kegembiraan dalam belajar mengembangkan 
kecintaan terhadap pengetahuan yang menjadi dasar untuk prestasi jangka panjang. Ketiga 
dimensi ini saling terkait membentuk pengalaman holistik yang menentukan bagaimana anak-
anak memandang diri mereka sebagai pembelajar. Studi ini menyiratkan perlunya 
memperluas pandangan tentang prestasi akademik dari sekadar nilai rapor menjadi 
pemahaman tentang proses subjektif yang dialami oleh anak-anak. Diperlukan penelitian 
empiris lebih lanjut untuk menangkap secara langsung bagaimana siswa mengalami dan 
menafsirkan perjalanan belajar mereka. 
Kata Kunci: Pengalaman Subjektif, Suasana Rumah, Fasilitas Pembelajaran, Proses 
Kreatif,Prestasi Akademik, Madrasah Ibtidaiyah, Pendidikan Dasar  
 

ABSTRACT 
This study aims to analyze conceptually the subjective experiences of Madrasah 

Ibtidaiyah students regarding home atmosphere, availability of learning facilities, and creative 
processes they undergo in relation to academic achievement. This qualitative literature study 
traces various scientific sources discussing the influence of family environment, learning 
facilities, and creativity on student learning outcomes. Data were analyzed using content 
analysis method with reference to the thoughts of educational psychology experts. The 
findings show that a warm home atmosphere with consistent parental support creates 
emotional security that enables children to develop intrinsic motivation. The availability of 
learning facilities must be interpreted as a form of family attention and affection, not merely 
physical existence. Children who interpret learning facilities as evidence of support are 
motivated to utilize them optimally. The creative process in learning provides experiences that 
knowledge can be explored in enjoyable and meaningful ways. Children who experience joy 
in learning develop a love for knowledge that becomes the foundation for long-term 
achievement. These three dimensions are interconnected forming a holistic experience that 
determines how children view themselves as learners. This study implies the need to expand 
the view of academic achievement from mere report card scores to understanding the 
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subjective processes experienced by children. Further empirical research is needed to capture 
directly how students experience and interpret their learning journey. 
Keywords: Subjective Experience, Home Atmosphere, Learning Facilities, Creative Process, 
Academic Achievement, Madrasah Ibtidaiyah, Elementary Education  

 
PENDAHULUAN 

Setiap anak membawa dunia 
tersendiri ketika melangkahkan kaki 
memasuki madrasah setiap pagi. Dunia 
itu terbentuk dari pengalaman di 
rumah, relasi dengan orang tua, serta 
suasana yang mengelilingi mereka 
sebelum bertemu guru dan teman. 
Anak-anak dari keluarga harmonis 
dengan orang tua yang hangat 
cenderung datang dengan hati tenang 
dan pikiran siap menerima pelajaran. 
Sebaliknya mereka yang mengalami 
ketegangan di rumah membawa beban 
emosi yang mengganggu konsentrasi 
belajar. Suasana rumah bukan sekadar 
latar belakang melainkan bagian 
integral dari diri anak yang ikut 
menentukan bagaimana mereka 
merespons pembelajaran di madrasah. 
Guru seringkali hanya melihat hasil 
akhir berupa angka rapor tanpa 
memahami perjalanan emosional yang 
dilalui anak untuk mencapai angka 
tersebut. Padahal di balik setiap 
prestasi terdapat pengalaman subjektif 
yang unik dan tidak bisa disamaratakan 
(Nakhma’Ussolikhah et al., 2024). 
Perhatian terhadap kondisi keluarga 
menjadi salah satu faktor penting yang 
dapat membantu menjelaskan 
keberagaman pengalaman belajar 
siswa (Rahmaniyah & Darmawan, 
2025). Memahami pengalaman ini 
adalah kunci untuk membimbing anak 
secara lebih manusiawi. 

Ketersediaan sarana belajar di 
rumah juga membentuk pengalaman 
belajar yang berbeda pada setiap anak 
(Karimullah, 2023). Ada anak yang 
memiliki meja belajar sendiri dengan 
lampu baca yang terang dan rak buku 

penuh koleksi. Ada pula anak yang 
harus belajar beralaskan lantai dengan 
penerangan seadanya karena 
keterbatasan ekonomi. Perbedaan 
fasilitas ini bukan sekadar masalah fisik 
tetapi menciptakan pengalaman 
psikologis yang berbeda. Anak dengan 
fasilitas memadai merasa dihargai dan 
didukung sehingga tumbuh keyakinan 
bahwa belajar itu penting. Anak dengan 
fasilitas terbatas bisa merasa kurang 
beruntung dan mengembangkan 
perasaan rendah diri yang 
menghambat semangat belajar. 
Namun ada juga anak yang justru 
termotivasi karena keterbatasan 
memacu mereka untuk membuktikan 
diri. Respon subjektif inilah yang 
menarik untuk dipahami karena 
menunjukkan bahwa makna sarana 
belajar tidak ditentukan oleh benda itu 
sendiri melainkan oleh penghayatan 
anak terhadapnya. Perbedaan akses 
terhadap sumber belajar juga sering 
menjadi isu penting dalam kajian 
pendidikan karena tidak semua anak 
memiliki kesempatan yang sama untuk 
memperoleh dukungan belajar di 
rumah (Rojak & Khayru, 2022). Oleh 
karena itu, keberadaan sarana belajar 
perlu dilihat dari segi jumlah dan dari 
bagaimana anak merasakan 
manfaatnya dalam proses belajar 
sehari-hari (Seran & Ismail, 2025). 

Proses kreatif yang dijalani anak 
dalam belajar juga membentuk 
pengalaman unik yang memengaruhi 
prestasi akademik (Munif, 2023). Ketika 
anak mengerjakan tugas sekolah, 
mereka tidak sekadar mengikuti 
instruksi guru. Mereka menggunakan 
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imajinasi, mencoba cara baru, dan 
kadang mengambil jalan yang tidak 
terduga. Anak yang diberi kebebasan 
mengeksplorasi akan mengalami 
kegembiraan dalam belajar yang 
membuat materi lebih mudah diingat. 
Anak yang terlalu dibatasi oleh aturan 
kaku akan mengalami belajar sebagai 
beban sehingga hasilnya pun kurang 
optimal. Kreativitas bukan hanya 
tentang membuat karya seni tetapi juga 
tentang cara memecahkan soal 
matematika atau menulis karangan. 
Setiap anak memiliki gaya kreatifnya 
sendiri yang jika difasilitasi akan 
menghasilkan prestasi maksimal. 
Sayangnya dunia pendidikan seringkali 
lebih menghargai keseragaman 
daripada keunikan. Akibatnya potensi 
kreatif banyak anak yang tidak 
berkembang optimal. Selain itu, gaya 
mengajar guru dan motivasi belajar 
siswa juga memiliki hubungan yang 
erat dengan pencapaian hasil belajar 
yang lebih baik (Mudzakkir & 
Darmawan, 2024). 

Madrasah Ibtidaiyah sebagai 
lembaga pendidikan dasar Islam 
memiliki tanggung jawab besar untuk 
membentuk generasi penerus. Anak-
anak yang masuk MI berasal dari latar 
belakang keluarga yang beragam 
secara ekonomi, pendidikan orang tua, 
dan praktik keagamaan (Marantika & 
Wahyudin, 2023). Keragaman ini 
menghasilkan variasi pengalaman 
subjektif yang sangat luas untuk 
memaknai proses belajar. Kegiatan 
keagamaan dan sosial yang dilakukan 
secara bersama juga dapat 
memperkuat nilai-nilai sosial serta 
karakter peserta didik dalam kehidupan 
sehari-hari (Shidiq et al., 2024). Ada 
anak yang mendapat dukungan penuh 
dari orang tua, ada yang harus 
berjuang sendiri karena orang tua sibuk 
bekerja. Ada yang rumahnya penuh 

dengan buku, ada yang hanya memiliki 
buku pelajaran dari madrasah. Ada 
yang orang tuanya bisa mendampingi 
belajar, ada yang hanya bisa berdoa 
dari kejauhan. Semua perbedaan ini 
bermuara pada satu titik yaitu 
bagaimana anak mengalami dan 
memaknai perjalanan belajarnya 
menuju prestasi akademik. Memahami 
pengalaman subjektif ini penting agar 
madrasah dapat merancang 
pendekatan yang tepat bagi setiap 
anak. 

Penelitian tentang pengalaman 
subjektif siswa untuk mencapai prestasi 
akademik masih jarang dilakukan di 
lingkungan MI. Selama ini fokus lebih 
banyak pada faktor eksternal yang 
terukur seperti nilai ujian, fasilitas 
sekolah, atau metode mengajar guru. 
Padahal faktor internal berupa 
penghayatan dan makna yang 
diberikan anak terhadap pengalaman 
belajarnya sama pentingnya. Dua anak 
dengan fasilitas rumah yang sama bisa 
mengalami prestasi berbeda karena 
cara mereka memaknai dukungan 
orang tua. Dua anak dengan 
keterbatasan sarana bisa meraih 
prestasi membanggakan karena 
mereka memaknai keterbatasan 
sebagai tantangan. Pendekatan 
fenomenologis yang mencoba 
memahami dunia dari sudut pandang 
anak akan membuka wawasan baru 
tentang determinan prestasi akademik. 
Studi literatur ini berupaya menggali 
pemahaman tentang bagaimana 
suasana rumah, ketersediaan sarana 
belajar, dan proses kreatif dialami 
secara subjektif oleh siswa MI untuk 
mencapai prestasi akademik. 
Pendidikan modern juga menekankan 
pentingnya pengembangan 
kompetensi sosial dan teknis agar 
siswa mampu menghadapi perubahan 
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dunia kerja dan masyarakat di masa 
depan (Mendonca et al., 2021). 

Selama ini evaluasi 
keberhasilan pendidikan di MI lebih 
banyak berfokus pada output berupa 
nilai ujian dan angka rapor. Guru dan 
orang tua cenderung melihat prestasi 
sebagai hasil akhir yang dapat diukur 
secara kuantitatif. Mereka jarang 
bertanya tentang bagaimana perasaan 
anak selama proses belajar, 
bagaimana pengalaman mereka di 
rumah memengaruhi motivasi, atau 
bagaimana mereka memaknai 
dukungan yang diberikan. Akibatnya 
ketika prestasi anak menurun, solusi 
yang diberikan bersifat teknis seperti 
menambah jam belajar atau 
memberikan les tambahan. 
Pendekatan ini mengabaikan dimensi 
subjektif yang mungkin menjadi akar 
persoalan. Bisa jadi anak mengalami 
tekanan di rumah yang membuatnya 
sulit berkonsentrasi. Bisa jadi anak 
merasa tidak dihargai sehingga 
kehilangan semangat. Bisa juga anak 
merasa bosan karena proses belajar 
terlalu monoton tanpa ruang kreativitas 
(Ahyar, 2023). Tanpa memahami 
pengalaman subjektif anak, intervensi 
yang diberikan mungkin salah sasaran 
dan tidak menyelesaikan masalah. 

Permasalahan kedua berkaitan 
dengan kesenjangan antara 
ketersediaan sarana belajar di rumah 
dan pengalaman subjektif anak 
terhadap sarana tersebut. Program 
bantuan sarana belajar dari pemerintah 
atau lembaga sosial seringkali hanya 
berfokus pada penyediaan barang 
seperti meja belajar, lampu, atau buku. 
Mereka menganggap bahwa dengan 
memberi barang, masalah pendidikan 
anak akan teratasi. Padahal 
pengalaman menunjukkan bahwa 
pemberian barang tidak selalu 
berdampak signifikan pada prestasi 

(Mizani & Ramli, 2022). Ada anak yang 
mendapat meja belajar baru tetapi 
tetap malas mengerjakannya karena 
suasana rumah yang tidak mendukung. 
Ada anak yang belajar di dapur sambil 
membantu orang tua tetapi justru 
termotivasi karena merasa dekat 
dengan ibunya. Makna subjektif yang 
diberikan anak terhadap sarana belajar 
ternyata lebih menentukan daripada 
keberadaan fisik sarana itu sendiri. 
Sayangnya dimensi makna ini jarang 
masuk dalam pertimbangan program-
program bantuan pendidikan. 
Fenomena ketimpangan kesempatan 
belajar ini sering menjadi perhatian 
dalam studi pendidikan karena 
berkaitan dengan keadilan sosial untuk 
memperoleh pendidikan yang layak 
(Sajjapong et al., 2022). 

Era informasi saat ini membawa 
perubahan besar dalam cara anak 
mengakses pengetahuan (Zulkarnain & 
Maunah, 2023). Dengan gawai dan 
internet, anak bisa belajar apa saja dari 
rumah tanpa harus ke madrasah. 
Namun kemudahan akses ini tidak 
otomatis meningkatkan prestasi 
belajar. Banyak anak justru terdistraksi 
oleh game dan media sosial sehingga 
prestasinya menurun (Herawati, 2023). 
Fenomena ini menunjukkan bahwa 
faktor eksternal berupa ketersediaan 
sarana saja tidak cukup. Yang lebih 
menentukan adalah bagaimana anak 
mengalami dan memaknai proses 
belajar di tengah limpahan informasi 
tersebut. Anak yang memiliki 
pengalaman positif dengan suasana 
rumah yang mendukung akan mampu 
memanfaatkan teknologi untuk belajar 
(Simbolon et al., 2023). Anak yang 
mengalami tekanan di rumah justru 
menggunakan teknologi sebagai 
pelarian. Memahami pengalaman 
subjektif anak menjadi kunci untuk 
merancang pendampingan yang tepat 
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di era digital ini. Madrasah perlu 
mengetahui apa yang sebenarnya 
terjadi dalam diri siswa sehingga dapat 
membantu mereka memaknai teknologi 
secara positif. Penguasaan literasi 
digital dan pemanfaatan media 
pembelajaran yang tepat juga terbukti 
memberikan kontribusi terhadap 
peningkatan prestasi akademik siswa 
(Rizal & Darmawan, 2024). Di sisi lain, 
perkembangan teknologi juga 
menuntut generasi muda untuk 
memiliki kesiapan menghadapi 
perubahan yang dibawa oleh 
kecerdasan buatan dan perkembangan 
digital di masa depan (Zahid et al., 
2025). 

Kesadaran akan pentingnya 
kesehatan mental anak semakin 
menguat dalam beberapa tahun 
terakhir (Sihombing & Fatra, 2021). 
Banyak kasus depresi dan kecemasan 
pada anak yang dipicu oleh tekanan 
akademik berlebihan (Aquami et al., 
2024). Anak-anak dipaksa mencapai 
target nilai tinggi tanpa memperhatikan 
kondisi psikologis mereka. Akibatnya 
prestasi mungkin naik tetapi kesehatan 
mental terganggu (Miftakhuddin et al., 
2022). Pendekatan fenomenologis 
yang memahami pengalaman subjektif 
anak dapat mencegah hal ini. Dengan 
mengetahui bagaimana anak 
mengalami tekanan, bagaimana 
mereka memaknai tuntutan orang tua, 
dan bagaimana perasaan mereka 
terhadap proses belajar, guru dapat 
melakukan intervensi yang lebih 
manusiawi. Prestasi akademik penting 
tetapi tidak boleh mengorbankan 
kebahagiaan anak. Madrasah sebagai 
lembaga pendidikan Islam harus 
menjadi pelopor dalam pendekatan 
yang menghargai martabat anak 
sebagai manusia utuh. Studi literatur ini 
penting untuk membangun landasan 

konseptual bagi praktik pendidikan 
yang lebih memanusiakan. 

Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis secara konseptual 
pengalaman subjektif siswa Madrasah 
Ibtidaiyah untuk memaknai suasana 
rumah dan ketersediaan sarana belajar 
serta kaitannya dengan pencapaian 
prestasi akademik. Melalui telaah 
pustaka yang sistematis, kajian ini 
berupaya mengkonstruksi pemahaman 
bahwa makna yang diberikan anak 
terhadap dukungan keluarga dan 
fasilitas belajar lebih menentukan 
prestasi daripada keberadaan fisik 
sarana tersebut. Anak yang mengalami 
suasana rumah hangat dan penuh 
dukungan akan mengembangkan 
motivasi internal yang kuat meskipun 
fasilitas terbatas. Sebaliknya anak 
dengan fasilitas lengkap tetapi 
mengalami tekanan justru bisa 
kehilangan semangat belajar. 
Selanjutnya penelitian ini juga 
bertujuan memahami bagaimana 
proses kreatif dalam belajar dialami 
dan dimaknai siswa serta kontribusinya 
terhadap prestasi akademik. Temuan 
teoretis dari kajian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi bagi 
pengembangan pendekatan 
pendidikan di MI yang lebih 
memperhatikan dimensi subjektif 
siswa. Secara praktis, hasil kajian 
dapat menjadi bahan refleksi bagi guru 
dan orang tua untuk mendampingi anak 
agar prestasi akademik dicapai dengan 
proses yang bermakna dan 
membahagiakan. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan studi literatur kualitatif 
yang bertujuan memahami secara 
konseptual pengalaman subjektif siswa 
MI untuk memaknai suasana rumah, 
ketersediaan sarana belajar, dan 
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proses kreatif yang dijalani untuk 
mencapai prestasi akademik. Snyder 
(2019) menegaskan bahwa literature 
review sebagai metodologi penelitian 
memiliki peran penting untuk 
mensintesis temuan-temuan 
sebelumnya dan mengidentifikasi area 
yang memerlukan kajian lebih lanjut. 
Pendekatan ini dipilih karena topik yang 
dikaji bersifat konseptual dan 
memerlukan pemahaman terhadap 
gagasan para ahli tentang pengalaman 
subjektif anak, makna belajar, serta 
faktor-faktor yang memengaruhi 
prestasi akademik dari perspektif 
fenomenologis. Walliman (2021) 
menjelaskan bahwa penelitian kualitatif 
berfokus pada pemahaman makna dan 
pengalaman manusia dari sudut 
pandang partisipan. Dalam studi 
literatur ini, pemahaman tersebut 
diperoleh melalui interpretasi terhadap 
teks-teks tertulis dari berbagai sumber 
kepustakaan yang relevan. Data 
dikumpulkan dengan mengidentifikasi 
literatur yang membahas psikologi 
anak usia dasar, teori motivasi, 
pengaruh lingkungan keluarga, 
kreativitas dalam belajar, serta 
pencapaian prestasi akademik. 
Sumber-sumber ini dipilih berdasarkan 
kredibilitas penulis dan relevansi 
temanya dengan rumusan masalah. 

Proses analisis dalam studi ini 
mengikuti langkah-langkah sistematis 
yang direkomendasikan para ahli 
metodologi. Frank dan Hatak (2014) 
menguraikan bahwa melakukan 
literature review memerlukan 
pendekatan terstruktur mulai dari 
pencarian literatur, evaluasi kritis, 
hingga sintesis temuan. Gupta dan 
Gupta (2022) menambahkan bahwa 
metodologi penelitian harus dirancang 
secara sistematis untuk memastikan 
keabsahan temuan. Dalam kajian ini, 
peneliti melakukan pencarian literatur 

melalui database jurnal ilmiah dan 
perpustakaan digital dengan kata kunci 
yang relevan. Setelah terkumpul, 
dilakukan reduksi data dengan memilih 
informasi paling relevan sesuai dengan 
dua kategori rumusan masalah. 
Kategori pertama membahas 
pengalaman subjektif siswa tentang 
suasana rumah dan sarana belajar. 
Kategori kedua mengupas 
penghayatan proses kreatif dalam 
belajar. Mohajan (2018) menjelaskan 
bahwa penelitian kualitatif menekankan 
pada pemahaman mendalam terhadap 
fenomena sosial melalui interpretasi 
data yang kaya. Selanjutnya data 
disajikan dalam bentuk narasi yang 
menggambarkan keterkaitan antar 
konsep dari berbagai sumber. Matos et 
al. (2023) dalam kajian sistematisnya 
tentang metodologi penelitian 
pendidikan menekankan pentingnya 
transparansi dalam setiap tahapan 
penelitian agar dapat direplikasi oleh 
peneliti lain. 

Keabsahan temuan dalam 
penelitian ini dijaga melalui penerapan 
kriteria kredibilitas dan dependabilitas. 
Arshed dan Danson (2015) 
menggarisbawahi bahwa literature 
review yang baik harus mampu 
menunjukkan keterkaitan logis antara 
pertanyaan penelitian, pencarian 
literatur, dan sintesis temuan. Peneliti 
melakukan penelusuran ekstensif 
terhadap berbagai sumber untuk 
memastikan tidak ada perspektif 
penting yang terlewat. Triangulasi 
sumber dilakukan dengan 
membandingkan pendapat berbagai 
ahli dari disiplin ilmu terkait seperti 
psikologi perkembangan, pendidikan 
dasar, dan studi fenomenologi. Hal ini 
sejalan dengan prinsip penelitian 
kualitatif yang menekankan pada 
kekayaan data dari berbagai sudut 
pandang. Setiap sumber dibaca secara 
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kritis untuk menangkap argumen utama 
dan bukti-bukti yang mendukungnya. 
Perhatian khusus diberikan pada 
karya-karya yang membahas anak usia 
sekolah dasar mengingat fokus kajian 
adalah siswa MI. Dengan prosedur 
yang ketat ini, hasil kajian literatur 
diharapkandapatdipertanggungjawabk
an secara ilmiah dan memberikan 
kontribusi berarti bagi pengembangan 
teori maupun praktik pendidikan di 
Madrasah Ibtidaiyah. Studi ini juga 
diharapkan menjadi landasan bagi 
penelitian empiris selanjutnya yang 
ingin menggali lebih dalam tentang 
pengalaman subjektif siswa untuk 
mencapai prestasi akademik. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Makna Suasana Rumah dan Sarana 
Belajar dalam Pengalaman Subjektif 
Siswa MI Meraih Prestasi 

Setiap siswa membawa 
pengalaman rumah yang unik ke dalam 
ruang kelas madrasah. Pengalaman ini 
membentuk cara mereka memaknai 
belajar dan menentukan seberapa 
besar energi yang mereka curahkan 
untuk meraih prestasi. Penelitian yang 
dilakukan oleh Salsabilah dan 
Darmawan (2025) menunjukkan bahwa 
dukungan orang tua memiliki pengaruh 
signifikan terhadap prestasi belajar 
siswa setingkat sekolah menengah 
pertama. Temuan ini relevan untuk 
siswa MI karena pada usia dasar, 
ketergantungan anak pada orang tua 
masih sangat tinggi. Anak yang 
mengalami suasana rumah hangat 
dengan orang tua yang responsif akan 
mengembangkan rasa aman secara 
emosional. Rasa aman ini 
memungkinkan mereka fokus pada 
tugas-tugas akademik tanpa gangguan 
kecemasan berlebihan. Sebaliknya 
anak yang tumbuh dalam suasana 
penuh ketegangan akan 

menghabiskan energi mental untuk 
mengelola stres sehingga kapasitas 
belajar berkurang. Brooks et al. (2014) 
dalam studi mereka tentang perspektif 
mahasiswa terhadap learning 
outcomes menemukan bahwa faktor 
personal dan kontekstual sangat 
memengaruhi cara individu mencapai 
hasil belajar. Temuan ini 
menggarisbawahi pentingnya 
memahami pengalaman subjektif siswa 
dalam pendidikan. 

Suasana rumah ditentukan oleh 
keharmonisan hubungan antar anggota 
keluarga dan oleh rutinitas serta 
kebiasaan yang terbangun sehari-hari. 
Anak yang dibiasakan bangun pagi, 
makan bersama, dan mengerjakan 
tugas sekolah pada waktu yang sama 
setiap hari akan mengembangkan 
disiplin internal. Disiplin ini kemudian 
terbawa ke madrasah dan membantu 
mereka mengatur waktu belajar 
dengan lebih baik. Darmawan et al. 
(2026) dalam penelitiannya 
menemukan bahwa disiplin belajar dan 
motivasi belajar berpengaruh signifikan 
terhadap hasil belajar siswa sekolah 
dasar. Temuan ini menunjukkan bahwa 
kebiasaan yang ditanamkan di rumah 
berkontribusi langsung terhadap 
prestasi akademik. Orang tua yang 
konsisten mendampingi anak belajar 
meskipun hanya sebentar setiap hari 
sedang menanamkan nilai bahwa 
pendidikan adalah prioritas. Anak 
menangkap pesan ini secara nonverbal 
dan menginternalisasikannya menjadi 
keyakinan pribadi. Sebaliknya orang 
tua yang acuh atau terlalu sibuk tanpa 
memberi penjelasan akan membuat 
anak memaknai bahwa belajar bukan 
hal penting. Pemaknaan inilah yang 
pada akhirnya membentuk motivasi 
intrinsik atau justru memadamkannya. 
Proses penilaian juga diarahkan agar 
mampu melihat perkembangan belajar 
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siswa secara lebih menyeluruh melalui 
pendekatan penilaian autentik yang 
menilai proses sekaligus hasil belajar 
(Fariansyah & El-Yunusi, 2023). 

Ketersediaan sarana belajar di 
rumah seperti meja belajar, buku, alat 
tulis, dan penerangan yang memadai 
secara fisik memudahkan anak 
mengerjakan tugas. Namun makna 
subjektif yang diberikan anak terhadap 
sarana tersebut lebih menentukan 
daripada keberadaan fisiknya. 
Darmawan dan Khoiroh (2026) dalam 
penelitiannya tentang pengaruh 
lingkungan belajar terhadap hasil 
belajar siswa SD menemukan bahwa 
lingkungan belajar yang kondusif 
berkontribusi positif terhadap prestasi. 
Lingkungan kondusif tidak selalu berarti 
mewah, tetapi lingkungan yang 
membuat anak merasa nyaman dan 
dihargai. Sebuah meja belajar 
sederhana yang diberikan orang tua 
dengan penuh kasih sayang akan lebih 
bermakna daripada meja mahal yang 
diberikan tanpa perhatian. Anak yang 
merasa orang tuanya berkorban untuk 
menyediakan sarana belajar akan 
termotivasi menggunakan sarana itu 
sebaik-baiknya. Sebaliknya anak yang 
diberi fasilitas berlimpah tanpa 
kehangatan emosional bisa jadi tetap 
malas karena tidak merasakan 
dukungan moral. Pengalaman subjektif 
ini menunjukkan bahwa aspek 
relasional jauh lebih penting daripada 
aspek material dalam pendidikan anak. 
Kesadaran masyarakat tentang 
pentingnya pendidikan juga dapat 
mendorong perubahan perilaku yang 
lebih positif terhadap proses belajar 
anak di lingkungan keluarga (Gautama 
& Mardikaningsih, 2022). 

Keterlibatan orang tua dalam 
proses belajar anak juga membentuk 
pengalaman subjektif yang mendalam. 
Anak yang orang tuanya meluangkan 

waktu menemani belajar, 
mendengarkan cerita tentang sekolah, 
dan membantu kesulitan pelajaran 
akan merasa bahwa dirinya berharga. 
Perasaan berharga ini menjadi fondasi 
kepercayaan diri yang sangat 
diperlukan untuk menghadapi 
tantangan akademik. Haqiqi dan 
Darmawan (2023); Umroh et al. (2024) 
dalam penelitiannya menemukan 
bahwa lingkungan sekolah, perhatian 
orang tua, dan kebiasaan belajar 
berpengaruh signifikan terhadap 
prestasi siswa. Perhatian orang tua 
terbukti menjadi salah satu prediktor 
terkuat keberhasilan akademik. Anak 
yang mendapat perhatian akan 
mengembangkan keterikatan 
emosional yang sehat dengan orang 
tua. Keterikatan ini menciptakan rasa 
aman yang memungkinkan mereka 
mengeksplorasi dunia termasuk dunia 
pengetahuan dengan penuh percaya 
diri. Mereka tahu bahwa ada tempat 
pulang yang aman ketika mengalami 
kegagalan. Rasa aman ini sangat 
penting karena proses belajar selalu 
melibatkan risiko salah dan coba lagi. 

Namun perlu dipahami bahwa 
perhatian orang tua yang berlebihan 
justru dapat berdampak negatif. Orang 
tua yang terlalu protektif dan selalu 
campur tangan dalam setiap kesulitan 
anak akan menghambat 
perkembangan kemandirian. Anak 
tidak belajar menghadapi masalah 
sendiri karena terbiasa selalu dibantu. 
Akibatnya ketika di madrasah mereka 
mudah frustrasi menghadapi tugas 
sulit. Safitri et al. (2024) dalam 
penelitiannya menemukan bahwa gaya 
mengajar guru, dukungan orang tua, 
dan kepercayaan diri berpengaruh 
terhadap minat belajar siswa. 
Kepercayaan diri yang optimal 
terbentuk ketika orang tua memberi 
dukungan sesuai kebutuhan tanpa 
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berlebihan. Dukungan yang tepat 
adalah dukungan yang mendorong 
anak untuk mencoba sendiri sambil 
memberi jaminan bahwa orang tua siap 
membantu jika diperlukan. 
Keseimbangan antara memberi 
kebebasan dan memberi perlindungan 
inilah yang menciptakan lingkungan 
rumah ideal bagi tumbuhnya prestasi. 
Anak belajar bahwa mereka mampu 
mengatasi kesulitan tetapi juga tahu 
bahwa tidak sendiri dalam perjuangan. 
Pengembangan kompetensi sosial 
pada anak sejak dini juga menjadi 
bagian penting dari proses pendidikan 
karena membantu mereka berinteraksi 
secara sehat dengan lingkungan 
sekitarnya (Hariani et al., 2021). 

Suasana rumah juga mencakup 
nilai-nilai yang ditanamkan orang tua 
tentang pendidikan dan prestasi. 
Keluarga yang memandang pendidikan 
sebagai ibadah dan jalan meraih 
kesuksesan akan menularkan 
pandangan ini pada anak. Anak akan 
memaknai belajar sebagai kegiatan 
mulia yang membawa kebaikan dunia 
dan akhirat. Pemaknaan ini 
memberikan motivasi yang lebih kuat 
daripada sekadar keinginan mendapat 
nilai bagus. Amrulloh et al. (2024) 
dalam penelitiannya menemukan 
bahwa kebiasaan belajar, lingkungan 
belajar, dan motivasi belajar 
berpengaruh signifikan terhadap 
prestasi belajar siswa. Motivasi yang 
bersumber dari nilai-nilai yang diyakini 
akan lebih tahan lama daripada 
motivasi eksternal seperti hadiah atau 
pujian. Anak yang termotivasi oleh nilai 
akan tetap tekun meskipun tidak ada 
yang memuji. Mereka belajar karena 
meyakini bahwa ilmu adalah cahaya 
yang menerangi kehidupan. 
Pembelajaran sosial juga berperan 
penting untuk membangun kesadaran 
global dan tanggung jawab moral 

peserta didik terhadap masyarakat 
(Hariani & Mardikaningsih, 2022). 
Keyakinan ini biasanya ditanamkan 
melalui cerita-cerita inspiratif dari orang 
tua tentang tokoh-tokoh sukses yang 
berilmu. Proses internalisasi nilai ini 
berlangsung perlahan namun hasilnya 
sangat kokoh. 

Lingkungan rumah yang kaya 
akan stimulus intelektual juga 
membentuk pengalaman belajar yang 
berbeda. Rumah yang menyediakan 
buku bacaan, mengajak anak 
berdiskusi, dan memberi kesempatan 
bereksplorasi akan merangsang 
keingintahuan alami anak. Rasa ingin 
tahu ini adalah bahan bakar utama 
pembelajaran sepanjang hayat. Azizah 
dan Darmawan (2024) dalam 
penelitiannya menemukan bahwa 
budaya literasi berpengaruh terhadap 
prestasi belajar siswa. Budaya literasi 
tentang ketersediaan buku dan juga 
kebiasaan membaca dan berdiskusi 
dalam keluarga. Orang tua yang gemar 
membaca menjadi teladan nyata bagi 
anak. Anak-anak belajar bahwa 
membaca adalah kegiatan normal 
orang dewasa, bukan sekadar tugas 
sekolah. Mereka juga belajar bahwa 
pengetahuan dapat diperoleh dari 
mana saja, tidak hanya dari guru di 
madrasah. Proses pembelajaran yang 
efektif juga dapat diperkuat dengan 
pemanfaatan media dan metode yang 
sesuai dengan karakteristik siswa 
sehingga minat belajar dapat 
meningkat secara alami (Laili & 
Darmawan, 2024). Penggunaan media 
pembelajaran yang tepat, termasuk 
media digital dan video pembelajaran, 
juga dapat membantu memperkuat 
pemahaman nilai-nilai keagamaan 
sejak usia dini (Irawan et al., 2023). 
Pengalaman ini membentuk pola pikir 
bahwa belajar adalah proses seumur 
hidup yang menyenangkan. Ketika pola 
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pikir ini tertanam, prestasi akademik 
akan mengikuti secara alami. 

Keluarga dengan tingkat 
pendidikan orang tua yang lebih tinggi 
cenderung memiliki cara mendampingi 
anak yang lebih strategis. Mereka 
memahami perkembangan kognitif 
anak sehingga dapat memberikan 
bantuan yang sesuai tahap. Namun 
bukan berarti keluarga dengan 
pendidikan rendah tidak bisa 
mendukung prestasi anak. Yang 
terpenting adalah sikap positif terhadap 
pendidikan dan kemauan untuk terus 
belajar bersama anak. Caspersen et al. 
(2017) dalam kajiannya tentang 
pengukuran learning outcomes 
menekankan bahwa hasil belajar 
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang 
saling berinteraksi. Dukungan 
emosional dan sikap positif orang tua 
dapat mengkompensasiketerbatasan 
pengetahuan akademik. Anak yang 
merasa didukung akan 
mengembangkan resiliensi yang 
membantunya mengatasi berbagai 
hambatan belajar. Mereka tidak mudah 
menyerah ketika menemui kesulitan 
karena ada keyakinan bahwa orang tua 
akan tetap bangga pada usaha mereka 
apapun hasilnya. Keyakinan ini sangat 
penting untuk menjaga motivasi tetap 
menyala. 

Pengalaman subjektif anak 
terhadap suasana rumah juga 
dipengaruhi oleh kondisi ekonomi 
keluarga. Anak dari keluarga kurang 
mampu seringkali harus berbagi 
perhatian dengan pekerjaan orang tua 
atau bahkan membantu mencari 
nafkah. Pengalaman ini bisa dimaknai 
secara berbeda oleh masing-masing 
anak. Ada yang merasa terbebani 
sehingga prestasinya menurun. Ada 
pula yang justru termotivasi untuk 
berprestasi agar bisa mengubah nasib 
keluarga. Ikrom dan Darmawan (2024) 

dalam penelitiannya menemukan 
bahwa lingkungan sekolah 
berpengaruh terhadap hasil belajar 
siswa. Namun lingkungan sekolah tidak 
bisa dipisahkan dari lingkungan rumah 
yang membentuk karakter dasar anak. 
Pendidikan dasar juga memiliki peran 
penting untuk menanamkan nilai-nilai 
karakter, keagamaan, dan tanggung 
jawab sosial sejak usia dini (Nuraini et 
al., 2024). Melalui kegiatan pendidikan 
dan pembelajaran yang terarah, 
lembaga pendidikan dapat membantu 
membentuk kompetensi generasi muda 
agar mampu beradaptasi dengan 
perubahan sosial yang terus 
berkembang (Mardikaningsih et al., 
2021). Madrasah perlu memahami 
bahwa setiap anak membawa cerita 
berbeda dari rumah. Tugas guru adalah 
mengenali cerita itu dan memberi 
dukungan yang sesuai. Anak dari 
keluarga kurang mampu mungkin 
membutuhkan lebih banyak dorongan 
moral dan fleksibilitas dalam 
penugasan. Anak dari keluarga mampu 
mungkin justru butuh tantangan lebih 
agar tidak cepat puas. 

Peran ayah dalam pendidikan 
anak seringkali kurang mendapat 
perhatian dibandingkan peran ibu. 
Padahal keterlibatan ayah memberi 
warna tersendiri dalam pengalaman 
belajar anak. Ayah cenderung 
mendorong anak untuk berani 
mengambil risiko dan tidak takut gagal. 
Pendekatan ini melengkapi 
kehangatan ibu yang cenderung lebih 
protektif. Nafisa dan Darmawan (2025) 
dalam penelitiannya tentang 
kompetensi kepribadian guru 
menemukan bahwa keteladanan 
sangat penting dalam pembentukan 
karakter. Hal yang sama berlaku untuk 
orang tua. Anak belajar dari apa yang 
dilakukan orang tua, bukan hanya dari 
apa yang dikatakan. Ayah yang rajin 
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membaca, tekun bekerja, dan 
berbicara positif tentang pendidikan 
sedang memberi pelajaran berharga 
tanpa perlu ceramah. Anak mengamati 
dan meniru secara alami. Inilah 
pendidikan paling efektif yang tidak 
memerlukan kurikulum formal. Melalui 
berbagai bentuk pendidikan formal 
maupun nonformal, masyarakat dapat 
terus membangun masa depan yang 
lebih partisipatif dan inklusif (Warin, 
2022).  Pendekatan pendidikan yang 
inklusif juga penting agar setiap anak 
memiliki kesempatan yang sama untuk 
berkembang sesuai dengan potensinya 
(Magfud et al., 2023). Pengalaman 
sehari-hari bersama ayah yang positif 
akan membentuk keyakinan bahwa 
belajar dan bekerja keras adalah 
bagian dari kehidupan yang normal. 

Ketersediaan sarana belajar 
seperti gawai dan akses internet di era 
digital membawa tantangan baru dalam 
pengalaman subjektif anak. Gawai bisa 
menjadi sarana belajar yang sangat 
efektif jika digunakan dengan tepat. 
Anak bisa mengakses video 
pembelajaran, membaca artikel, atau 
berdiskusi dengan teman secara 
online. Namun gawai juga bisa menjadi 
sumber distraksi yang merusak 
konsentrasi belajar. Onah et al. (2020) 
dalam penelitiannya tentang 
pemanfaatan ICT dalam pembelajaran 
seni budaya menemukan bahwa 
ketersediaan teknologi tidak otomatis 
meningkatkan hasil belajar. Yang lebih 
penting adalah bagaimana teknologi 
digunakan dan dimaknai. Anak yang 
memiliki pendampingan orang tua 
untuk menggunakan gawai akan 
memanfaatkannya untuk belajar. Anak 
yang dibiarkan tanpa pengawasan 
cenderung menggunakan gawai untuk 
bermain game atau media sosial. 
Perkembangan literasi digital juga 
menuntut adanya pendampingan yang 

bijak agar teknologi dapat 
dimanfaatkan untuk tujuan 
pembelajaran yang positif (Khayru et 
al., 2025). Pengalaman subjektif 
terhadap gawai sangat ditentukan oleh 
aturan dan kebiasaan yang dibangun di 
rumah. Keluarga yang memiliki 
kesepakatan jelas tentang waktu dan 
konten penggunaan gawai akan 
membentuk pengalaman positif pada 
anak. 

Pengalaman belajar anak juga 
dipengaruhi oleh bagaimana orang tua 
merespons kegagalan akademik. 
Orang tua yang marah-marah saat 
anak mendapat nilai jelek akan 
menimbulkan trauma dan kecemasan. 
Anak menjadi takut salah dan 
cenderung menyontek atau mencari 
jalan pintas. Sebaliknya orang tua yang 
merespons kegagalan dengan tenang 
dan membantu anak menganalisis 
penyebabnya akan menumbuhkan 
pola pikir bertumbuh. Bayhaqi et al. 
(2025) dalam penelitiannya 
menemukan bahwa kedisiplinan belajar 
dan kompetensi guru berpengaruh 
terhadap prestasi belajar siswa. Selain 
itu, profesionalisme guru dan 
kedisiplinan dalam lingkungan 
pendidikan turut berkontribusi terhadap 
terciptanya proses pembelajaran yang 
lebih efektif (Rozikin et al., 2023; 
Mubasysyir & Darmawan, 2024). 
Namun kedisiplinan tidak bisa 
dibangun melalui hukuman dan 
tekanan. Disiplin sejati tumbuh dari 
kesadaran internal yang dibangun 
melalui pengalaman positif untuk 
menghadapi tantangan. Anak yang 
mengalami bahwa kesalahan adalah 
kesempatan belajar akan 
mengembangkan keberanian mencoba 
hal baru. Mereka tidak takut gagal 
karena yakin orang tua akan tetap 
menerima dan membantu. Rasa aman 
psikologis inilah yang memungkinkan 
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mereka mengambil risiko intelektual 
yang diperlukan untuk mencapai 
prestasi tinggi. 

Suasana rumah yang religius 
juga memberi warna khusus pada 
pengalaman belajar anak di madrasah. 
Keluarga yang menjalankan ibadah 
bersama, mengaji, dan berdiskusi 
tentang nilai-nilai Islam akan 
memperkuat apa yang dipelajari anak 
di madrasah. Anak mengalami bahwa 
ajaran agama bukan sekadar teori 
tetapi praktik hidup sehari-hari. 
Pengalaman ini membuat pelajaran 
agama terasa relevan dan bermakna. 
Almaghfiroh dan Darmawan (2025) 
dalam penelitiannya menemukan 
bahwa model pembelajaran 
berpengaruh terhadap minat belajar 
siswa. Namun model pembelajaran 
terbaik pun akan kurang optimal jika 
tidak didukung lingkungan rumah yang 
selaras. Anak yang di rumah terbiasa 
mendengar ayat suci akan lebih mudah 
menerima pelajaran Al-Quran di 
madrasah (A’yun et al., 2024; Akmal et 
al., 2024). Anak yang di rumah diajak 
berdiskusi tentang kebaikan akan lebih 
antusias mengikuti pelajaran akhlak. 
Sinkronisasi antara nilai di rumah dan 
di madrasah menciptakan pengalaman 
belajar yang utuh dan tidak terpecah. 
Anak tidak mengalami kebingungan 
nilai yang sering menjadi sumber stres 
psikologis. 

Dukungan sosial dari anggota 
keluarga lain seperti kakek, nenek, atau 
saudara juga membentuk pengalaman 
subjektif anak. Dalam budaya 
Indonesia yang komunal, kakek nenek 
sering ikut mengasuh dan 
mendampingi belajar. Mereka 
membawa kearifan dan kesabaran 
yang mungkin berbeda dari orang tua. 
Anak yang dekat dengan kakek nenek 
mendapat tambahan sumber kasih 
sayang dan perhatian. Pengalaman ini 

memperkaya dunia emosional anak 
dan memberi rasa aman yang lebih 
luas. Masnawati et al. (2023) dalam 
penelitiannya tentang peran 
ekstrakurikuler menemukan bahwa 
kegiatan di luar jam pelajaran 
berkontribusi pada pembentukan 
karakter. Pembentukan karakter siswa 
dipengaruhi oleh budaya sekolah dan 
pola asuh yang berkembang di 
lingkungan keluarga sehingga 
keduanya perlu berjalan secara 
seimbang (Dena & Darmawan, 2024). 
Demikian pula interaksi dengan 
anggota keluarga besar di luar orang 
tua memberi pengalaman berharga 
yang membentuk kepribadian anak. 
Anak belajar bahwa mereka dikelilingi 
oleh banyak orang yang peduli. 
Kesadaran ini memperkuat ketahanan 
mental mereka untuk menghadapi 
tekanan akademik. Mereka tahu bahwa 
ada banyak tempat pulang selain orang 
tua ketika menghadapi masalah. 

Perbandingan sosial dengan 
saudara kandung juga memengaruhi 
pengalaman subjektif anak tentang 
prestasi. Anak yang memiliki kakak 
berprestasi bisa termotivasi untuk 
meniru atau sebaliknya merasa 
tertekan karena standar terlalu tinggi. 
Respon terhadap perbandingan ini 
sangat individual tergantung pada 
kepribadian anak dan cara orang tua 
mengelola perbandingan. Orang tua 
bijak akan menghindari perbandingan 
langsung dan lebih fokus pada 
perkembangan individual masing-
masing anak. Mardikaningsih et al. 
(2022) dalam penelitiannya tentang 
pengaruh kompetensi dan lingkungan 
kerja terhadap kinerja guru 
menemukan bahwa lingkungan yang 
suportif meningkatkan kinerja. Hal 
serupa berlaku untuk anak. Lingkungan 
rumah yang mendukung tanpa 
perbandingan destruktif akan 
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memotivasi anak untuk berkembang 
sesuai potensinya. Setiap anak perlu 
merasa bahwa mereka dihargai apa 
adanya, bukan karena bisa menyamai 
prestasi kakak. Perasaan diterima 
tanpa syarat ini adalah fondasi 
kesehatan mental yang memungkinkan 
prestasi berkembang alami. 

Pengalaman subjektif anak 
tentang rumah dan sarana belajar pada 
akhirnya bermuara pada satu titik yaitu 
makna yang mereka berikan pada 
pendidikan itu sendiri. Anak yang 
mengalami rumah sebagai tempat yang 
aman dan mendukung akan memaknai 
pendidikan sebagai jalan menuju 
kehidupan yang lebih baik. Mereka 
akan tekun belajar karena yakin bahwa 
usaha mereka berarti. Anak yang 
mengalami rumah sebagai tempat 
penuh tekanan akan memaknai 
pendidikan sebagai beban yang harus 
ditanggung. Mereka belajar hanya 
untuk menghindari hukuman atau 
mendapat pujian, bukan karena nilai 
intrinsik pengetahuan. Kurniawan dan 
Darmawan (2024) dalam kajiannya 
tentang pendekatan multidimensional 
dalam teori belajar menegaskan bahwa 
pengalaman subjektif individu 
merupakan faktor sentral dalam proses 
pembelajaran. Pendekatan humanisme 
yang menekankan pada makna dan 
aktualisasi diri relevan untuk 
memahami bagaimana anak memaknai 
pengalaman belajarnya. Madrasah dan 
orang tua perlu bekerja sama 
menciptakan pengalaman positif yang 
membangun makna belajar sebagai 
perjalanan mulia, bukan sekadar 
kewajiban (Hasanah, 2021). 

Rumah adalah madrasah 
pertama bagi setiap anak. Di sanalah 
fondasi makna belajar diletakkan 
melalui pengalaman sehari-hari yang 
mungkin tampak sepele. Sapaan 
hangat saat pulang sekolah, 

pertanyaan tentang apa yang dipelajari 
hari ini, senyuman bangga saat anak 
menunjukkan hasil karya, pelukan saat 
anak kecewa mendapat nilai jelek. 
Semua pengalaman kecil ini 
membentuk lapisan-lapisan makna 
yang pada waktunya akan menentukan 
seberapa jauh anak bersedia berjuang 
meraih prestasi. Alam dan Darmawan 
(2025) dalam penelitiannya tentang 
kompetensi guru menemukan bahwa 
kualitas interaksi pendidik sangat 
menentukan hasil belajar. Hal yang 
sama berlaku untuk interaksi orang tua 
di rumah. Kualitas kehadiran orang tua 
secara emosional jauh lebih penting 
daripada kuantitas waktu. Anak-anak 
lebih membutuhkan orang tua yang 
benar-benar hadir meskipun sebentar 
daripada orang tua yang lama di rumah 
tetapi sibuk dengan gawainya. 
Pengalaman dihayati sebagai 
perhatian atau pengabaian akan 
membekas dan membentuk cara 
mereka memandang diri sendiri dan 
masa depan mereka. 
Penghayatan Proses Kreatif dalam 
Belajar dan Kaitannya dengan 
Prestasi Akademik Siswa MI 

Proses kreatif dalam belajar 
bukanlah kegiatan eksklusif yang 
hanya terjadi pada mata pelajaran seni 
dan budaya. Setiap anak memiliki 
potensi kreatif yang dapat 
diaktualisasikan dalam berbagai 
aktivitas akademik mulai dari 
memecahkan soal matematika hingga 
menulis karangan sederhana. Nazhifah 
et al. (2023) dalam kajiannya tentang 
pengembangan pembelajaran 
elektronik menegaskan bahwa 
kreativitas berpikir siswa dapat 
ditingkatkan melalui desain 
pembelajaran yang tepat. Anak yang 
mengalami proses belajar sebagai 
petualangan intelektual akan 
mengembangkan rasa ingin tahu yang 
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tak pernah padam. Mereka tidak puas 
dengan satu jawaban tetapi selalu 
mencari alternatif pemecahan masalah. 
Sikap inilah yang membedakan 
pembelajar biasa dengan pembelajar 
unggul. Ketika anak diberi kebebasan 
mengeksplorasi gagasan, mereka 
belajar bahwa pengetahuan bukanlah 
barang jadi melainkan sesuatu yang 
terus berkembang. Pengalaman ini 
membentuk pola pikir bertumbuh yang 
sangat penting untuk keberhasilan 
akademik jangka panjang. Madrasah 
yang memahami hal ini akan 
merancang pembelajaran yang 
memberi ruang bagi eksplorasi kreatif. 

Kreativitas dalam belajar 
berkaitan erat dengan kemampuan 
anak menghubungkan pengetahuan 
baru dengan pengalaman yang sudah 
dimiliki. Proses menghubungkan ini 
bersifat sangat personal dan 
bergantung pada latar belakang 
masing-masing anak. Alhadihaq et al. 
(2024) dalam penelitiannya tentang 
efikasi diri kreatif menemukan bahwa 
keterlibatan dalam proses kreatif dapat 
membentuk keyakinan akan 
kemampuan diri. Anak yang terbiasa 
membuat koneksi unik akan 
mengembangkan cara berpikir orisinal 
yang menjadi ciri pemikir kreatif. Guru 
yang bijak akan mendorong anak untuk 
selalu bertanya bagaimana 
pengetahuan baru relevan dengan 
kehidupan mereka sehari-hari. 
Pertanyaan ini memicu proses kreatif 
yang membuat pembelajaran lebih 
bermakna. Anak tidak lagi menghafal 
rumus matematika tanpa memahami 
aplikasinya. Mereka akan mencari 
contoh-contoh konkret dari lingkungan 
sekitar yang membuat konsep abstrak 
menjadi nyata. Pengalaman belajar 
seperti ini akan membekas lama dan 
mudah diingat saat dibutuhkan. 
Pengelolaan pendidikan yang baik 

perlu memperhatikan bagaimana 
proses belajar dialami oleh peserta 
didik, bukan hanya berfokus pada hasil 
akhir pembelajaran (Akmal et al., 
2015). 

Suasana kelas yang mendukung 
kreativitas ditandai oleh penerimaan 
terhadap gagasan berbeda dan tidak 
menghakimi. Anak merasa aman untuk 
mengemukakan pendapat meskipun 
belum tentu benar karena mereka tahu 
guru akan menghargai keberanian 
berpikir. Inchamnan (2016) dalam 
analisisnya tentang proses belajar 
kreatif dalam aktivitas permainan 
komputer menekankan bahwa 
pengalaman bermain yang kaya dapat 
merangsang kreativitas peserta didik. 
Sayangnya banyak madrasah justru 
menciptakan suasana sebaliknya 
dengan menekankan keseragaman 
jawaban. Anak-anak belajar bahwa ada 
satu jawaban benar dan semua 
jawaban lain salah. Pola pikir ini 
mematikan kreativitas karena anak 
takut mengambil risiko berpikir 
berbeda. Mereka lebih memilih 
mengikuti apa kata guru daripada 
mempertanyakan atau mencari 
alternatif. Akibatnya ketika menghadapi 
masalah baru yang tidak ada pola 
bakunya, mereka kebingungan dan 
tidak tahu harus berbuat apa. Padahal 
kehidupan nyata penuh dengan 
masalah tak terduga yang 
membutuhkan solusi kreatif. 

Proses kreatif dalam belajar juga 
melibatkan imajinasi yang 
memungkinkan anak membayangkan 
hal-hal di luar pengalaman langsung. 
Imajinasi ini penting untuk memahami 
konsep abstrak seperti sejarah, 
geografi, atau nilai-nilai keagamaan. 
Anak yang mampu membayangkan 
bagaimana kehidupan di masa lalu 
akan lebih mudah memahami pelajaran 
sejarah. Anak yang mampu 
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membayangkan kebesaran Allah 
melalui ciptaan-Nya akan lebih khusyuk 
dalam beribadah. Laugaland et al. 
(2023) dalam laporan mereka tentang 
proses ko-kreatif dalam 
pengembangan sumber daya 
pendidikan digital menemukan bahwa 
keterlibatan aktif peserta didik untuk 
menciptakan materi pembelajaran 
meningkatkan kualitas hasil belajar. 
Pendidikan Islam juga dijelaskan 
bahwa keberhasilan pembelajaran 
agama tidak hanya bergantung pada 
materi, tetapi juga pada lingkungan 
sosial dan media yang digunakan siswa 
dalam kehidupan sehari-hari (Al 
Mursyidi & Darmawan, 2023). 
Madrasah perlu menyediakan stimulasi 
yang merangsang imajinasi anak 
melalui cerita, gambar, film edukatif, 
atau kunjungan ke tempat-tempat 
bersejarah. Pengalaman kaya ini 
menjadi bahan bakar bagi imajinasi 
yang kemudian memperkaya proses 
belajar. Anak-anak yang kaya imajinasi 
akan lebih mudah menemukan makna 
dalam setiap pelajaran. 

Kreativitas tidak bisa dipisahkan 
dari rasa ingin tahu yang merupakan 
bawaan alami setiap anak. Pertanyaan-
pertanyaan khas anak usia MI seperti 
mengapa langit biru atau bagaimana 
Allah menciptakan alam semesta 
sebenarnya adalah pintu masuk 
menuju pembelajaran mendalam. Nada 
dan Darmawan (2025) dalam 
penelitiannya tentang gaya belajar 
menegaskan bahwa pemahaman 
terhadap cara belajar masing-masing 
siswa sangat penting untuk 
mengoptimalkan hasil belajar. Ketika 
guru menjawab pertanyaan anak 
dengan sabar dan mendorong mereka 
mencari tahu lebih lanjut, rasa ingin 
tahu itu akan terus terpelihara. Upaya 
membimbing perilaku dan kebiasaan 
siswa secara bijak juga penting 

dilakukan agar perkembangan karakter 
dan proses belajar berjalan seimbang 
(Alfaaza et al., 2025). Sebaliknya jika 
guru mematikan pertanyaan dengan 
jawaban singkat atau bahkan melarang 
bertanya, maka percikan kreativitas 
akan padam. Anak-anak belajar bahwa 
bertanya itu merepotkan dan lebih baik 
diam. Padahal dari pertanyaan-
pertanyaan kecil itulah penemuan-
penemuan besar lahir. Madrasah yang 
ingin melahirkan generasi kreatif harus 
menjadi tempat yang aman bagi 
pertanyaan, bukan hanya tempat 
mencari jawaban benar. 

Proses kreatif juga melibatkan 
kemampuan berpikir divergen yaitu 
kemampuan menghasilkan banyak 
gagasan dari satu masalah. Berpikir 
divergen berbeda dengan berpikir 
konvergen yang mencari satu jawaban 
tepat. Alfaaza dan Darmawan (2025) 
dalam kajiannya tentang kreativitas 
belajar menemukan bahwa kreativitas 
dan motivasi belajar memiliki kontribusi 
signifikan terhadap prestasi belajar 
siswa. Anak yang terlatih berpikir 
divergen akan mampu melihat masalah 
dari berbagai sudut pandang. Mereka 
tidak terjebak pada satu cara 
penyelesaian tetapi selalu mencari 
alternatif. Kemampuan ini sangat 
berharga dalam kehidupan yang penuh 
kompleksitas. Guru dapat melatih 
berpikir divergen dengan memberikan 
soal-soal terbuka yang memiliki banyak 
kemungkinan jawaban. Misalnya 
menanyakan apa saja yang bisa 
dilakukan dengan selembar kertas 
bekas, atau bagaimana cara 
membantu teman yang sedang sedih. 
Jawaban-jawaban kreatif anak 
kemudian didiskusikan bersama 
sehingga mereka belajar bahwa 
perbedaan pendapat adalah kekayaan. 

Lingkungan belajar yang kaya 
akan sumber daya juga mendukung 
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perkembangan kreativitas anak. 
Ketersediaan buku, alat peraga, bahan 
bekas untuk proyek, akses internet, 
dan kesempatan berkarya memberi 
anak bahan untuk mengolah gagasan. 
Usman (2016) dalam kajiannya tentang 
sumber daya pendidikan menegaskan 
bahwa ketersediaan sumber daya 
merupakan komponen integral untuk 
administrasi sekolah yang efektif. 
Selain itu, pendidikan karakter juga 
perlu menjadi bagian dari proses 
pembelajaran agar perkembangan 
intelektual siswa berjalan seiring 
dengan pembentukan moral yang baik 
(Aliyah & Masnawati, 2022). Namun 
yang lebih penting dari ketersediaan 
fisik adalah bagaimana anak 
mengalami dan memaknai sumber 
daya tersebut. Anak yang diberi 
kebebasan memanfaatkan 
perpustakaan untuk mencari informasi 
akan mengembangkan kemandirian 
belajar. Anak yang diajak membuat 
prakarya dari barang bekas akan 
belajar bahwa kreativitas tidak 
memerlukan biaya mahal. Mereka juga 
belajar tentang nilai-nilai lingkungan 
dan penghematan. Pengalaman 
langsung berkarya dengan tangan 
sendiri akan membekas lebih lama 
daripada sekadar membaca teori. Inilah 
yang disebut pembelajaran bermakna 
yang menjadi dambaan setiap 
pendidik. 

Kreativitas dalam belajar juga 
terkait dengan kemampuan anak 
mengekspresikan pemahaman mereka 
melalui berbagai media. Tidak semua 
anak nyaman mengekspresikan diri 
melalui tulisan. Ada yang lebih suka 
menggambar, bercerita, bermain 
peran, atau membuat video. Romli dan 
Darmawan (2025) dalam penelitiannya 
tentang kompetensi pedagogik guru 
menekankan pentingnya kemampuan 
guru memahami keberagaman siswa. 

Guru yang kreatif akan memberikan 
pilihan cara mengekspresikan 
pemahaman sehingga semua anak 
dapat menunjukkan kemampuan 
terbaiknya. Anak yang kesulitan 
menulis mungkin sangat berbakat 
membuat poster atau diagram. Anak 
yang pendiam mungkin memiliki 
kedalaman pemikiran yang luar biasa 
jika diberi kesempatan menuangkan 
dalam karya seni. Ketika anak 
menemukan media yang cocok untuk 
berekspresi, mereka akan mengalami 
kegembiraan dalam belajar. 
Kegembiraan inilah yang menjadi 
sumber motivasi intrinsik yang paling 
kuat. Prestasi akademik kemudian 
mengikuti sebagai konsekuensi logis 
dari kecintaan pada belajar. 

Proses kreatif yang dialami anak 
tidak selalu mulus dan sering diwarnai 
kegagalan. Kegagalan adalah bagian 
tak terpisahkan dari kreativitas karena 
tidak semua percobaan berhasil. Wafa 
dan Darmawan (2025) dalam 
penelitiannya tentang minat belajar 
menemukan bahwa minat yang kuat 
dapat mendorong siswa bertahan 
menghadapi kesulitan. Anak yang 
mengalami bahwa kegagalan adalah 
hal biasa akan belajar untuk tidak 
mudah menyerah. Mereka akan 
mencoba lagi dengan cara berbeda 
sampai berhasil. Pengalaman ini 
membangun resiliensi yang sangat 
penting untuk kesuksesan di masa 
depan. Sayangnya banyak orang tua 
dan guru yang terlalu protektif dan tidak 
memberi ruang bagi anak mengalami 
kegagalan. Mereka selalu campur 
tangan membantu setiap kali anak 
menemui kesulitan. Akibatnya anak 
tidak pernah belajar bahwa mereka 
mampu mengatasi masalah sendiri. 
Ketika dewasa nanti mereka mudah 
frustrasi menghadapi tantangan karena 
tidak terbiasa gagal. Pendidikan yang 
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baik justru harus memberi ruang bagi 
anak untuk mengalami dan belajar dari 
kegagalan (Smith & Henriksen, 2016). 

Pujian dan penghargaan atas 
proses kreatif lebih penting daripada 
pujian atas hasil akhir. Anak yang 
selalu dipuji karena nilai bagus akan 
terobsesi pada nilai dan cenderung 
menghindari tantangan. Mereka takut 
mengambil risiko karena khawatir 
nilainya turun. Sebaliknya anak yang 
dipuji karena usaha kreatifnya akan 
terus bersemangat mencoba hal baru. 
Ramadhan dan Darmawan (2025) 
dalam penelitiannya tentang media 
pembelajaran dan motivasi belajar 
menegaskan bahwa berbagai faktor 
saling berinteraksi memengaruhi hasil 
belajar. Guru perlu memberi perhatian 
pada proses yang dilalui anak, bukan 
hanya produk akhirnya. Pujian seperti 
"wah gambarmu unik sekali, ceritakan 
apa yang kamu pikirkan" akan lebih 
bermakna daripada sekadar "bagus". 
Anak belajar bahwa proses berpikir 
mereka dihargai, bukan hanya hasil 
yang sesuai harapan guru. 
Penghargaan terhadap proses ini 
membangun kepercayaan diri yang 
menjadi fondasi kreativitas. Anak yang 
percaya diri tidak takut menyampaikan 
gagasan meskipun berbeda dari 
kebanyakan orang. 

Kreativitas dalam belajar juga 
dapat dikembangkan melalui kegiatan 
proyek kelompok yang membutuhkan 
kerja sama (Zhou et al., 2012). Dalam 
kerja kelompok, anak belajar berbagi 
ide, bernegosiasi, dan mensintesis 
berbagai gagasan menjadi satu karya 
bersama. Chumairoh dan Darmawan 
(2025) dalam penelitiannya tentang 
pola asuh orang tua menemukan 
bahwa dukungan keluarga sangat 
memengaruhi hasil belajar anak. 
Proyek kelompok di madrasah dapat 
menjadi simulasi kehidupan nyata di 

mana kita harus bekerja dengan orang 
lain yang memiliki latar belakang dan 
cara berpikir berbeda. Anak belajar 
bahwa ide terbaik sering lahir dari 
perpaduan berbagai perspektif. Mereka 
juga belajar menghargai kontribusi 
teman dan bersikap rendah hati 
menerima masukan. Pengalaman 
kolaborasi ini melatih kecerdasan 
interpersonal yang sama pentingnya 
dengan kecerdasan intelektual. 
Madrasah yang ingin mencetak 
generasi pemimpin masa depan harus 
memberi banyak kesempatan bagi 
anak untuk bekerja dalam tim. 
Keterampilan berkolaborasi akan 
semakin dibutuhkan di era digital yang 
serba terhubung ini. 

Penggunaan teknologi dalam 
pembelajaran dapat menjadi sarana 
ampuh mengembangkan kreativitas 
jika digunakan dengan tepat. Anak-
anak saat ini adalah digital native yang 
akrab dengan gawai sejak dini. Gupta 
et al. (2024) dalam penelitiannya 
tentang pengaruh e-learning 
menemukan bahwa pembelajaran 
elektronik dapat memengaruhi hasil 
belajar dan kreativitas mahasiswa. 
Ketersediaan akses teknologi dan 
kemampuan digital yang memadai juga 
menjadi faktor penting untuk membuka 
peluang pembelajaran yang lebih luas 
di era teknologi saat ini (Arifin & 
Darmawan, 2021). Alih-alih melarang 
penggunaan gawai, madrasah 
sebaiknya mengarahkan anak 
memanfaatkan teknologi untuk 
kegiatan kreatif. Anak bisa diajak 
membuat video pendek tentang praktik 
ibadah, merekam podcast tentang 
kisah nabi, atau membuat presentasi 
digital tentang materi pelajaran. 
Kegiatan ini merangsang kreativitas 
sekaligus melatih literasi digital yang 
sangat dibutuhkan di abad ke-21. Yang 
penting adalah pendampingan agar 
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anak tidak terjerumus pada konten 
negatif. Guru dan orang tua perlu 
bekerja sama memberikan batasan 
waktu dan memantau konten yang 
diakses. Dengan pendekatan positif, 
teknologi dapat menjadi sahabat 
kreativitas bukan musuh yang merusak 
konsentrasi belajar (Moe & Chubb, 
2009). 

Proses kreatif dalam belajar juga 
terkait dengan kemampuan 
metakognitif yaitu kesadaran anak 
tentang cara berpikir mereka sendiri. 
Anak yang memiliki metakognisi baik 
tahu bagaimana mereka belajar paling 
efektif, kapan harus berhenti jika lelah, 
dan strategi apa yang digunakan untuk 
memahami materi sulit. Darmawan dan 
Mardikaningsih (2022) dalam 
penelitiannya tentang kecerdasan 
emosional menemukan hubungan 
antara kecerdasan emosional dengan 
hasil belajar dan kualitas komunikasi. 
Kecerdasan emosional mencakup 
kemampuan mengenali dan mengelola 
emosi sendiri yang erat kaitannya 
dengan metakognisi. Anak yang sadar 
bahwa mereka mudah mengantuk saat 
belajar malam akan mengatur waktu 
belajar lebih awal. Anak yang tahu 
bahwa mereka lebih mudah paham 
dengan gambar akan mencari ilustrasi 
untuk setiap konsep. Kesadaran diri ini 
berkembang melalui pengalaman dan 
refleksi. Guru dapat membantu dengan 
mengajak anak berefleksi setelah 
menyelesaikan tugas. Pertanyaan 
seperti apa bagian tersulit dari tugas ini 
dan bagaimana kamu mengatasinya 
akan melatih metakognisi anak. 

Kreativitas anak juga 
dipengaruhi oleh sejauh mana mereka 
merasa memiliki kendali atas proses 
belajar mereka sendiri. Anak yang 
selalu diatur dan tidak punya pilihan 
akan kehilangan inisiatif dan menjadi 
pasif. Sebaliknya anak yang diberi 

kebebasan memilih topik, metode, atau 
cara presentasi akan lebih terlibat 
secara emosional. Yulianto et al. (2024) 
dalam penelitiannya tentang 
keterampilan mengajar guru 
menemukan bahwa praktik keagamaan 
dan kemandirian berpengaruh 
terhadap hasil belajar. Kemandirian ini 
tidak muncul tiba-tiba tetapi harus 
dilatih melalui pemberian tanggung 
jawab bertahap. Guru dapat mulai 
dengan memberi dua atau tiga pilihan, 
lalu meningkat menjadi kebebasan 
penuh dengan bimbingan. Anak belajar 
bahwa kebebasan datang bersama 
tanggung jawab. Mereka juga belajar 
bahwa pilihan yang mereka buat 
memiliki konsekuensi yang harus 
diterima. Pengalaman ini sangat 
berharga untuk mempersiapkan 
mereka menjadi pribadi mandiri dan 
bertanggung jawab di masa depan. 

Lingkungan fisik kelas juga 
memengaruhi proses kreatif anak. 
Ruang yang kaku dengan meja berjajar 
rapi menciptakan suasana formal yang 
kurang merangsang kreativitas. 
Sebaliknya ruang yang fleksibel 
dengan sudut-sudut kreatif, pajangan 
karya, dan akses mudah ke berbagai 
sumber belajar akan memicu imajinasi. 
Lebasi dan Talischi (2024) dalam kajian 
sistematisnya tentang dampak 
lingkungan belajar fisik terhadap 
kreativitas menemukan bahwa desain 
ruang memiliki pengaruh signifikan. 
Madrasah yang memiliki keterbatasan 
dana tetap bisa menata ruang kreatif 
dengan memanfaatkan barang bekas. 
Karpet bekas untuk sudut baca, botol 
bekas untuk pot tanaman, kardus untuk 
rak buku darurat. Yang penting adalah 
kemauan untuk menciptakan suasana 
berbeda dari kelas konvensional. Anak-
anak akan merasakan energi baru 
ketika masuk ke ruang yang ditata 
dengan cinta. Mereka akan lebih betah 
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dan bersemangat mengikuti pelajaran. 
Kreativitas guru untuk menata ruang 
akan menular pada kreativitas siswa 
dalam belajar. 

Proses kreatif juga dapat 
dirangsang melalui kegiatan 
ekstrakurikuler yang beragam. 
Pramuka, seni tari, kaligrafi, drumband, 
atau klub sains memberi anak 
kesempatan mengeksplorasi minat di 
luar kurikulum formal. Muzayyin dan 
Darmawan (2025) dalam penelitiannya 
tentang perhatian orang tua dan 
metode pembelajaran menegaskan 
pentingnya berbagai faktor untuk 
memengaruhi hasil belajar. Beragam 
metode pembelajaran yang diterapkan 
oleh pendidik juga dapat membantu 
siswa menemukan cara belajar yang 
paling sesuai dengan karakter mereka 
(Mardikaningsih, 2014; Rahmawati & 
Darmawan, 2024). Kegiatan 
ekstrakurikuler melatih keterampilan 
yang mungkin tidak terasah di kelas 
seperti kerja tim, kepemimpinan, dan 
ketekunan. Anak yang bergabung 
dalam klub sains akan belajar 
melakukan eksperimen dengan metode 
ilmiah. Anak yang mengikuti kaligrafi 
akan belajar ketelitian dan keindahan. 
Semua pengalaman ini memperkaya 
cara berpikir anak dan memberi 
mereka bekal untuk menghadapi 
tantangan akademik. Mereka belajar 
bahwa ada banyak cara untuk sukses, 
tidak hanya melalui nilai ujian. 
Pemahaman ini mengurangi tekanan 
akademik dan membuat anak lebih 
sehat secara mental. 

Peran guru untuk memfasilitasi 
proses kreatif sangat sentral. Guru 
yang kreatif akan terus mencari cara 
baru menyampaikan materi agar tidak 
membosankan. Mereka tidak takut 
mencoba metode baru meskipun 
berisiko gagal. Yanti dan Darmawan 
(2025) dalam penelitiannya tentang 

peran guru menegaskan bahwa guru 
memiliki kontribusi signifikan terhadap 
hasil belajar peserta didik. Guru yang 
antusias dan penuh ide akan menular 
pada siswa. Anak-anak akan melihat 
bahwa belajar adalah kegiatan 
menyenangkan yang bisa dilakukan 
dengan berbagai cara. Guru juga perlu 
menjadi model untuk menunjukkan 
proses kreatif. Ketika guru bercerita 
tentang bagaimana mereka 
mempersiapkan pelajaran atau 
mengatasi masalah di kelas, anak 
belajar bahwa orang dewasa pun terus 
belajar dan berkreasi. Keteladanan ini 
lebih kuat dari seribu kata-kata nasihat. 
Anak akan terinspirasi untuk menjadi 
pembelajar kreatif sepanjang hayat 
seperti gurunya. 

Penghayatan proses kreatif 
pada akhirnya bermuara pada 
pengalaman anak bahwa belajar 
adalah kegiatan yang bermakna dan 
menyenangkan. Anak yang mengalami 
belajar sebagai petualangan akan 
selalu bersemangat datang ke 
madrasah. Mereka tidak sabar untuk 
mengetahui apa yang akan dipelajari 
hari ini. Mereka aktif bertanya, 
berdiskusi, dan mencoba hal-hal baru. 
Prestasi akademik kemudian datang 
sebagai efek samping dari kecintaan 
pada belajar. Alhadihaq et al. (2024) 
dalam penelitiannya tentang efikasi diri 
kreatif menemukan bahwa keyakinan 
akan kemampuan kreatif dapat 
mendorong keterlibatan dalam proses 
kreatif. Sebaliknya anak yang 
mengalami belajar sebagai beban akan 
mengembangkan keengganan yang 
sulit diatasi. Mereka datang ke 
madrasah karena terpaksa, 
mengerjakan tugas asal selesai, dan 
tidak pernah merasa puas. Prestasi 
mereka mungkin pas-pasan meskipun 
sebenarnya memiliki potensi besar. 
Perbedaan kedua kelompok anak ini 
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bukan terutama pada kecerdasan 
bawaan, tetapi pada pengalaman 
subjektif mereka untuk memaknai 
proses belajar. Inilah mengapa 
memahami penghayatan anak menjadi 
sangat penting. 

Madrasah sebagai lembaga 
pendidikan Islam memiliki 
keistimewaan untuk mengembangkan 
kreativitas berbasis nilai-nilai spiritual. 
Anak diajak memaknai kreativitas 
sebagai bagian dari ibadah karena 
menggunakan anugerah akal dari 
Allah. Supriani et al. (2022) dalam 
kajiannya tentang inovasi kurikulum 
menegaskan bahwa proses inovasi 
dipengaruhi oleh berbagai faktor 
termasuk nilai-nilai yang dianut 
lembaga pendidikan. Efektivitas 
lembaga juga sangat dipengaruhi oleh 
berbagai faktor seperti kepemimpinan, 
budaya kerja, serta keterlibatan seluruh 
anggota organisasi (Darmawan, 2024). 
Ketika anak membuat karya seni, 
mereka diingatkan untuk menyertakan 
nilai-nilai kebaikan di dalamnya. Ketika 
mereka memecahkan masalah 
matematika, mereka diajak bersyukur 
karena diberi kemampuan berpikir. 
Proses kreatif yang dijiwai nilai spiritual 
akan menghasilkan karya yang tidak 
hanya cerdas tetapi juga beretika. Anak 
belajar bahwa kreativitas bukan untuk 
pamer atau bersaing secara tidak 
sehat, tetapi untuk memberi manfaat 
bagi sesama. Pengalaman ini 
membentuk karakter yang utuh, 
memadukan kecerdasan intelektual 
dan kedalaman spiritual. Inilah 
kontribusi unik madrasah yang tidak 
tergantikan oleh lembaga pendidikan 
lain. Dengan terus mengembangkan 
pendekatan kreatif, madrasah akan 
mampu melahirkan generasi muslim 
yang cerdas, kreatif, dan berakhlak 
mulia. 

 

KESIMPULAN 
Pengalaman subjektif siswa 

Madrasah Ibtidaiyah terhadap suasana 
rumah, ketersediaan sarana belajar, 
dan proses kreatif yang mereka jalani 
membentuk makna belajar yang 
kemudian memengaruhi pencapaian 
prestasi akademik. Suasana rumah 
yang hangat dengan dukungan orang 
tua yang konsisten menciptakan rasa 
aman emosional yang memungkinkan 
anak mengembangkan motivasi 
intrinsik. Ketersediaan sarana belajar 
tidak cukup hanya dalam wujud fisik, 
melainkan harus dihayati sebagai 
wujud perhatian dan kasih sayang 
keluarga. Anak yang memaknai 
fasilitas belajar sebagai bukti dukungan 
akan termotivasi memanfaatkannya 
sebaik mungkin. Proses kreatif dalam 
belajar memberikan pengalaman 
bahwa pengetahuan dapat dieksplorasi 
dengan cara menyenangkan dan 
bermakna. Anak yang mengalami 
kegembiraan dalam belajar akan 
mengembangkan kecintaan pada 
pengetahuan yang menjadi fondasi 
prestasi jangka panjang. Ketiga 
dimensi ini saling terkait membentuk 
pengalaman utuh yang menentukan 
bagaimana anak memandang diri 
mereka sebagai pembelajar. Madrasah 
dan keluarga perlu bekerja sama 
menciptakan kondisi yang 
memungkinkan setiap anak mengalami 
belajar sebagai perjalanan bermakna 
menuju prestasi. 

Temuan kajian ini berimplikasi 
pada perlunya perubahan paradigma 
untuk menilai prestasi akademik siswa 
MI. Guru dan orang tua perlu 
meluaskan pandangan dari sekadar 
angka rapor menjadi pemahaman 
tentang proses dan pengalaman 
subjektif yang dialami anak. Program 
bantuan sarana belajar dari pemerintah 
atau lembaga sosial hendaknya disertai 
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pendampingan yang membangun 
makna positif pada diri anak tentang 
arti sarana tersebut. Madrasah perlu 
merancang pembelajaran yang 
memberi ruang bagi kreativitas dan 
eksplorasi, bukan hanya transfer 
pengetahuan satu arah. Guru perlu 
mengembangkan kemampuan 
mendengarkan dan memahami dunia 
anak agar dapat memfasilitasi 
pengalaman belajar yang bermakna 
secara individual. Orang tua perlu 
diedukasi bahwa kehadiran emosional 
lebih penting daripada sekadar 
penyediaan fasilitas materi. Selain itu, 
ketersediaan fasilitas belajar dan 
kemampuan siswa mengelola 
pembelajaran secara mandiri juga 
menjadi faktor yang dapat 
meningkatkan efektivitas belajar 
mereka (Imanuddin & Darmawan, 
2024). Kebijakan pendidikan di tingkat 
madrasah dan kementerian harus 
mempertimbangkan dimensi subjektif 
ini dalam setiap program 
pengembangan pembelajaran. 

Penelitian selanjutnya 
disarankan melakukan studi 
fenomenologis empiris dengan 
mewawancarai langsung siswa MI 
untuk menangkap secara riil 
bagaimana mereka mengalami dan 
memaknai suasana rumah, sarana 
belajar, dan proses kreatif untuk 
mencapai prestasi. Studi longitudinal 
juga diperlukan untuk melihat 
bagaimana pengalaman subjektif ini 
berkembang seiring pertumbuhan anak 
dan bagaimana korelasinya dengan 
prestasi di jenjang pendidikan 
berikutnya. Para praktisi pendidikan di 
MI didorong untuk mulai 
mendokumentasikan cerita-cerita 
siswa tentang pengalaman belajar 
mereka sebagai bahan refleksi 
bersama. Guru dapat memulai dengan 
diskusi sederhana di kelas tentang apa 

yang membuat mereka bersemangat 
atau malas belajar. Orang tua perlu 
meluangkan waktu berdialog dengan 
anak tentang perasaan mereka 
terhadap sekolah dan pelajaran. 
Kementerian Agama hendaknya 
merumuskan kebijakan yang 
mendorong madrasah untuk lebih 
memperhatikan aspek pengalaman 
subjektif siswa dalam proses 
pembelajaran, tidak hanya fokus pada 
capaian kuantitatif. Dengan 
pendekatan yang lebih manusiawi ini, 
madrasah akan mampu melahirkan 
generasi yang tidak hanya cerdas 
secara akademik tetapi juga sehat 
secara mental dan kaya secara 
spiritual. 
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